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ABSTRAKSI

Nashriyatul wara’ Al-Hasyim
Sikap Konsumen Terhadap Label Halal di Pasar

Swalayan Giant Kreo.

Sikap merupakan sesuatu yang mengarah pada
tujuan yang dihadapi dalam bentuk tindakan, ucapan,
perbuatan, maupun emosi seseorang. Sikap konsumen
merupakan suatu kecenderungan yang dipelajari untuk
bereaksi terhadap penawaran produk dalam masalah-
masalah yang baik ataupun kurang baik secara
konsekuen. Sikap melibatkan tiga komponen yang
saling berhubungan. konsumen adalah setiap orang
‘atau individu yang harus dilindungi selama tidak
memiliki kapasitas dan bertindak sebagai produsen,
pelaku usaha dan pembisnis.

Penelitian ini dilakukan di Pasar Swalayan Giant
Kreo Tangerang. Perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana sikap konsumen terhadap label
halal dan penting atau tidaknya label halal pada
kemasan produk yang menjadi peminat konsumen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research). Yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah 25 orang
konsumen. Serta yang menjadi objeknya adalah label
halal yang terdapat dalam kemasan produk yang dijual
di Pasar Swalayan Giant Kreo Tangerang.

Hasil dari penelitian ini adalah sikap konsumen
yang terdapat di Pasar Swalayan Giant Kreo
Tangerang adalah lebih banyak konsumen yang

xvi




memperhatikan label halal dan sebagian lainnya tidak
memperhatikan label halal. Konsumen yang tidak
memperhatikan label halal karena tidak mengetahui
tentang label halal tersebut. Dalam hal ini jelaslah
diperlukan sosialisasi kepada konsumen tentang
adanya label halal yang dikeluarkan oleh Majlis
Ulama Indonesia (MUI), agar kedepannya konsumen
lebih memperhatikan produk-produk yang akan
digunakan yang didalamnya terdapat label halal.

Hasil dari wawancara penulis dengan Supervisor
Giant Kreo adalah seperti yang diketahui oleh kita
semua bahwa mayoritas masyarakat di kota Tangerang
terutama Kreo adalah Muslim. Supervisor tersebut
pernah memperhatikan konsumen yang berbelanja di
Giant Kreo tetapi masih banyak konsumen yang
kurang memperhatikan label halal, karena biasanya
konsumen mengambil produk yang biasa mereka
gunakan. Di Giant Kreo ini tidak hanya produk yang
berlabel halal MUI saja tetapi juga ada produk yang
tidak berlabel halal MUI contohnya hanya tulisan halal
saja. Supervisor melihat adanya peningkatan omset
penjualan karena label halal tersebut sangat
mempengaruhi saat bulan puasa seperti ini.

xvii




BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat Muslim di seluruh dunia telah
membentuk segmen pasar yang potensial
dikarenakan pola khusus mereka dalam
mengonsumsi suatu produk. Pola konsumsi ini
diatur dalam ajaran Islam yang disebut dengan
syariat Islam.' Dalam ajaran syariat, tidak
diperkenankan bagi kaum Muslim untuk
mengkonsumsi produk — produk tertentu karena
subtansi yang dikandungnya atau proses yang
menyertainya tidak sesuai dengan ajaran Islam
tersebut.”  Konsumen merupakan  seorang
pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri
sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk

hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.

' Rustam Efendi “Sertifikat Halal Juga Untungkan Produsen”,
diakses tanggal 4 Desember 2015 dari
http//gagasanhukum.wordpress.com.

2 Departemen Agama Rl Sistem dan Prosedur Penetapan
Fatwa MUI (Jakarta, 2003) h.2




Istilah konsumen berasal dari kata consumer,
secara harfiah arti kata consumer adalah (lawan
dari produsen) setiap orang yang menggunakan
barang. Suatu barang yang digunakan atau
dipakai oleh konsumen itu dihasilkan oleh sebuah
perusahaan atau juga disebut dengan Produsen’.
Dalam hal ini produsen merupakan orang yang
memakai atau memanfaatkan barang dan jasa
hasil produksi untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Produksi merupakan suatu kegiatan
yang dikerjakan untuk menambah nilai guna
suatu benda atau menciptakan benda baru
sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi
kebutuhan.

Perilaku konsumen merupakan proses dan
aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan
pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan,

serta pengevaluasian produk dan jasa demi

? Setiap orang atau perseorangan atau badan usaha, baik yang
berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang
didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam
wilayah hukum negara Republik Indonesia, baik sendiri
maupun bersama — sama melalui perjanjian menyelenggarakan
kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi
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memenuhi kebutuhan dan keinginan.* Perilaku
konsumen merupakan hal-hal yang mendasari
konsumen untuk membuat keputusan pembelian.’
Untuk barang berharga jual rendah (low-
involvement) proses pengambilan keputusan
dilakukan dengan mudah, sedangkan untuk
barang berharga jual tinggi (high-involvement)
proses pengambilan keputusan dilakukan dengan
pertimbangan yang matang.

Perilaku permintaan konsumen terhadap
barang dan jasa akan dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah pendapatan, selera
konsumen, dan harga barang. Setiap hari kita
melakukan pemilihan atau menentukan skala
prioritas karena kebutuhan yang tidak terbatas
sedangkan sumber daya yang tersedia sangat
terbatas. Dalam hal ini konsumen jarang sekali
memilih suatu produk dengan melihat label halal.

Karena bagi para konsumen harga produk

* McGraw-Hill, Principles of Advertising & IMC, Second
Edition., Inc. Bab 5 _

* Kincaid, Judith. 2003. Customer Relationship Management:
Cetting it Right. Prentice-hall, Inc. Page 298




sangatlah penting dan harga barang tergantung
juga dengan produk tersebut.®

Adapun labelisasi halal suatu perizinan
pemasangan kata “HALAL” pada kemasan
produk dari suatu perusahaan oleh Badan POM.
Izin pencantuman label halal pada kemasan
produk makanan yang dikeluarkan oleh Badan
POM didasarkan rekomendasi MUI dalam
bentuk sertifikasi halal MUI. Sertifikasi halal
MUI dikeluarkan oleh MUI berdasarkan hasil
pemeriksaan LP POM MUL’ Menurut Stanton
dan J William label bagian sebuah produk yang
membawa informasi tentang produk atau tentang
penjualnya. Sebuah label bisa merupakan bagian
dari kemasan atau pula tanda pengenal yang
dicantumkan pada produk. Stanton dan J william
membagi label kedalam tiga klasifikasi yaitu
Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada

produk atau dicantumkan pada kemasan.

® Danang Sunyoto, Prakiik Riset Perilaku Konsumen,
(Yogyakarta:CAPS,2014), cet. 1,h. 3

7 Aisjah Girindra, pengukir Sejarah Sertifikasi Halal, (Jakarta:
LP POM MUI, 2005), Cet. ke- 1, h. 69




Descriptive Label, yaitu label yang memberikan
informasi  objektif mengenai  penggunaan,
konstruksi/pembuatan, perhatian/perawatan, dan
kinerja produk, serta karakteristik-karakteristik i
lainnya yang berhubungan dengan produk. Grade
Label, yaitu label yang mengidentifikasikan
penilaian kualitas produk dengan suatu huruf,
angka, atau kata.®

Label dalam peraturan pemerintah Nomor
69 Tahun 1999 tentang label dan iklan pangan
adalah setiap keterangan mengenai pangan yang
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya,
atau bentuk lain yang disertakan pada pangan,
dimasukkan kedalam, ditempelkan pada, atau
merupakan bagian kemasan pangan.’ Sertifikat
halal dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia
setelah ditetapkan status kehalalannya oleh
Komisi Fatwa MUI, yang masa berlakunya hanya

® William J Stanto, Michael J. Etzel & Bruce J. Walker, Dasar-
Dasar Manajemen Pemasaran (Bandung: Mandar, 1994)

® Pasal 1 ayat 3 Pengaturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999
tentang Label dan Iklan.




dua tahun sejak tanggal pene‘capannya.]0

Sertifikasi  halal yang diterbitkan MUI
berdasarkan Sidang Komisi Fatwa telah
mendapatkan legitimasi yang kuat,'' menjadi
landasan dan pijakan kewenangan Departemen
Kesehatan. .Untuk mendukung kebenaran
pernyataan halal pada produk makanan tersebut,
PP Nomor 69 Tahun 1999 mensyaratkan setiap
orang yang memproduksi atau memasukkan
pangan yang dikemas kedalam wilayah
Indonesia  untuk  diperdagangkan,  wajib
memeriksakan terlebih dahulu pangan tersebut
pada lembaga pemeriksa yang telah diakreditasi
sesuai dengan ketentuan peraturan perudang —
undangan yang berlaku.'

Pemahaman yang semakin baik tentang
agama membuat konsumen Muslim menjadi

selektif dalam  pemilihan  produk yang

10 Aisjah Girindra, pengukir Sejarah Sertifikasi Halal, (Jakarta:
LP POM MU, 2005), Cet. ke- 1, h.126

" peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun
1999

12 pasal 11 Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang
Label dan Iklan.



dikonsumsi.” Khusus di Indonesia konsumen
Muslim dilindungi oleh lembaga yang secara
khusus bertugas untuk mengaudit produk -
produk yang dikonsumsi oleh konsumen Muslim
di Indonesia. Lembaga ini adalah Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan, Kosmetik,
Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI).
Lembaga ini mengawasi produk yang beredar
dimasyarakat dengan cara memberikan sertifikasi
halal sehingga produk yang memiliki sertifikasi
halal tersebut dapat memberikan label halal pada
produknya. Artinya produk tersebut secara proses
dan kandungannya telah lulus diperiksa dan
terbebas dari unsur — unsur yang dilarang oleh
ajaran agama Islam, atau produk tersebut telah
menjadi  kategori produk halal dan tidak
mengandung unsur haram dan dapat dikonsumsi

. 4
secara aman oleh konsumen Muslim.'

" Anto Apriyanto Nurbowo, “Aku Ingin Yang Halal” di akses

tanggal 26 Juni 2015
'* Retno Sulistyowati “Labelisasi Halal” di akses tanggal 26
Juni 2015



Makanan atau tha’am dalam bahasa Al-
Qur’an adalah segala sesuatu yang dimakan atau
dicicipi.'”” Dan pengertian makanan yang lain
adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber
kehidupan dan air, baik yang diolah maupun
tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia,
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam
proses penyiapan, pengelolaan, dan pembuatan
makanan dan minuman.'® Makanan atau
minuman dibagi menjadi 2 jenis yaitu makanan
yang halal dan makanan yang baik. Dalam
kehidupan ini hendaklah kita memasukkan
makanan atau minuman yang baik untuk tubuh
kita, makan atau minuman yang baik itu adalah
yang halal, karena jika kita memakan makanan
yang baik maka baik pulalah tubuh kita, dan

sebaliknya, jika kita memakan makanan yang

'> Tim Baitul Kilmah Yogjakarta Ensiklopedia pengetahuan Al-
Qur’an dan Hadist jilid 2 bab 7( Jakarta: kamil Pustaka,2013)
cetl,h.373

'6 pasal 1 ayat 1 undang — undang Nomor 7 Tahun 1996



haram atau tidak baik, maka tubuh kita pun
menjadi tidak baik.

Makanan halal merupakan suatu pangan
yang tidak mengandung unsur atau bahan yang
haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat
Islam, baik yang menyangkut bahan baku
pangan, bahan tambahan pangan, bahan bantu
dan bahan penolong lainnya termasuk bahann
pangan yang diolah melalui proses rekayasa
genetika dan iradiasi pangan, dan yang
pengelolaannya dilakukan sesuai dengan hukum
agama Islam.'  Produk haram, adalah

memperdagangkan barang — barang yang telah

dilarang dan diharamkan oleh Al-Qur’an dan
Sunnah.'® Hal ini tentu saja sangat berkaitan
dengan keselamatan konsumen dalam membeli
barang dagangan tersebut, baik keselamatan
jasmaniah maupun keselamatan rohaniah. Maka

ini lah yang harus diperhatikan oleh suatu

' Pasal 1 ayat 5 Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999
tentang Label dan Iklan.

'8 QS. Al-Bagarah (2):275,276,278,279; QS. Ali Imran (3):
130; QS. Ar Rum (30):39.
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konsumen untuk mengonsumsi suatu produk
pangan, bukan hanya konsumen tetapi juga
produsen yang membuat suatu pangan yang
menggunakan label halal.'® Produk haram dengan
label halal yang beredar dimasyarakat akan
mempunyai dampak negatif, tidak hanya
berpengaruh pada perusahaan itu sendin, tetapi
juga bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat dan
bangsa pada umumnya. Terkait dengan
penggunaan label halal secara illegal tersebut,
mengharuskan adanya pengaturan yang secara
ketat mengatur tentang label halal secara
khusus.?

Pengawasan juga  dilakukan oleh
permintaan dari konsumen. Pengawasan oleh

pemerintah dilakukan oleh Badan Pengawasan

¥ Sampurno, Kepala Badan POM, Pengawasann Obat dan
Makanan dalam Upaya Perlindungan Konsumen,
disampingkan dalam Rapat Dengar Pendapat Dengan Komisi
VI DPR RI dengan Badan POM, Jakarta 7 Februari 2001, h.5
?° Sampurno, Kepala Badan POM, Pengawasann Obat dan
Makanan dalam Upaya Perlindungan Konsumen,
disampingkan dalam Rapat Dengar Pendapat Dengan Komisi
VI DPR RI dengan Badan POM, Jakarta 7 Februari 2001, h.5
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Obat dan Makanan (Badan POM). Pengawasan
yang dilakukan oleh Badan POM dapat dilakukan
melalui: pertama, pengaturan dan standarisasi,
kedua, evaluasi mutu dan keamanan produk
pangan sebelum diizinkan beredar di masyarakat,
ketiga, pembinaan dan penyuluhan, keempat
sampling dan pengujian laboratorium, kelima,
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi,
keenam, penyelidikan kasus khusus dan ketujuh,
publik  Warning yang ditujukan kepada
masyarakat luas.”'

Produk-produk ~ yang  mendapatkan
pertimbangan utama dalam proses pemilihnya
berdasarkan ketentuan syariat yang menjadi tolak
ukur untuk konsumen Muslim adalah makanan
dan minuman. Ketidakinginan masyarakat
Muslim untuk mengkonsumsi produk-produk

haram akan meningkatkan ketertiban yang lebih

*' Sampurno, Kepala Badan POM, Pengawasann Obat dan
Makanan dalam Upaya Perlindungan Konsumen,
disampingkan dalam Rapat Dengar Pendapat Dengan Komisi
VI DPR RI dengan Badan POM, Jakarta 7 Februari 2001, h.6
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tinggi dalam proses pemilihan produk.? Setiap
perusahaan memiliki  aktifitas memproduksi
barang dan jasa untuk mendapatkan keuntungan
yang layak. Konsekuensinya perusahaan tersebut
dalam aktifitasnya harus memiliki rasa tanggung
jawab terhadap kelestarian lingkungan di
masyarakat. Apabila memungkinkan, disamping
mendapatkan keuntungan bagi perusahaan sendiri
juga sekaligus dapat memberikan kesejahteraan
lingkungan dan masyarakat.>

Masalah kehalalan makanan menjadi
sangat penting mengingat Indonesia sebagai
negara mayoritas penduduk Muslimnya terbesar
didunia, tentunya tidak mudah bagi produsen
memasarkan barangnya kemudian dikonsumsi
oleh penduduk Muslim. Syarat kehalalan menjadi
hal yang utama dalam memasarkan produk,

kejelian melihat barang yang halal. Sebagai

*? Dase Husaefi dan Refinal, “Pentinggnya Labelisasi Halal
untuk produk Minuman dalam kemasan di Indonesia” di akses
tanggal 15 April 2015

% Dase Husaefi dan Refinal, “Pentinggnya Labelisasi Halal
untuk produk Minuman dalam kemasan di Indonesia” di akses
tanggal 15 April 2015
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konsumen Muslim, kita harus berusaha
semaksimal mungkin memilih makanan, obat-
obatan, dan kosmetik yang terjamin kehalalannya
apalagi saat ini begitu banyak makanan yang
beredar ditengah-tengah kita baik dari dalam
maupun dari luar negeri. Ketidak halalan itu bisa
dilihat dari aspek bahan bakunya, bahan
tambahannya, bahan penolongnya, maupun cara
pengelolaannya yang tidak halal hal ini dipicu
dengan perkembangan teknologi yang semakin
canggih.”*

Dengan adanya label halal konsumen
Muslim dapat memastikan produk mana saja
yang boleh dikonsumsi. Secara teori maka, untuk
para pemeluk agama Islam yang taat, pemilihan
produk makanan yang mereka pilih adalah
makanan halal yang diwakili dengan label halal.

Namun, kenyataan yang berlaku pada saat
ini adalah bahwa LPPOM MUI memberikan

sertifikat halal kepada produsen-produsen obat

?* M.Nadratuzzaman Hosen, khotbah Jum’at Ekonomi Syariah,
(Jakarta: PKES 2008) hal 24
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dan makanan yang secara sukarela mendaftarkan
produknya untuk diteliti LPPOM MUIL* Dengan
begitu produk yang beredar dikalangan Muslim
bukanlah produk-produk yang secara keseluruhan
memiliki label halal yang dicantumkan pada
kemasannya. Artinya masih banyak produk-
produk yang beredar dimasyarakat belum
memiliki sertifikat halal yang diwakili dengan
label halal yang ada pada kemasan produk.”®

Dengan demikian konsumen Muslim akan
dihadapkan pada produk-produk halal yang
diwakili dengan label halal yang ada pada
kemasannya dalam produk tersebut. Maka
keputusan untuk membeli produk-produk yang
berlabel halal atau tidak akan ada sepenuhnya
ditangan konsumen sendiri.

Agar dapat memperoleh informasi yang
lebih jelas serta bukti ilmiah mengenai

bagaimana pengaruh label halal terhadap

> M.Nadratuzzaman Hosen, khotbah Jum'at Ekonomi Syariah,
(Jakarta: PKES 2008) hal 24

? Mahwiyah, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen, Jakarta 2010, hal 44
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keputusan pembelian konsumen terhadap suatu
produk tertentu, perlu dilakukan suatu penelitian
ilmiah. Untuk itu penulis akan melakukan
penelitian skripsi dengan menjadikan konsumen
pasar Swalayan Giant Kreo sebagai responden.
Penulis memberikan batasan bahwa produk
makanan dalam kemasan yang dimaksud adalah
produk-produk seperti sirup, mie instan, susu,
snack, dan lainnya yang di produksi dengan
menggunakan kemasan dan menyertakan label
halal di dalam kemasannya.

Penulis memberikan judul pada penelitian
ini dengan judul : “ Sikap Konsumen Terhadap
Label Halal di Pasar Swalayan (study kasus
Giant Kreo)”

Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang, dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1. Menurut MUI masyarakat Indonesia

yang mayoritas penduduknya beragama

Islam, namun dalam mengkonsumsi
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produk pangan kurang memperhatikan
label Halal.

2. Kesadaran produsen di Indonesia dalam
menjamin kehalalan produknya masih
sangat rendah.

3. Saat ini masih ada produk yang
menggunakan label halal palsu di
kemasannya.

4. Kurangnya  pemahaman  konsumen
dengan label halal.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Untuk menghindari melebarnya
pembahasan penulis merasa perlu untuk
memberikan batasan dan rumusan masalah
terhadap apa yang dikaji, maka dalam penelitian
ini penulis hanya memfokuskan pada masalah
sikap konsumen terhadap label halal dalam
produk makanan dalam kemasan yang di
produksi dengan menggunakan kemasan dan
menyertakan label halal dalam kemasan tersebut.

Dengan study kasus Giant Kreo.
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1. Bagaimana sikap  konsumen  pasar

Swalayan Giant Kreo tentang Label Halal?

2. Bagaimana pengaruh label halal pada

makanan dan minuman pada Pasar

Swalayan Giant Kreo?

D. Tujuan Penelitian

1. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

a.

Mengetahui seberapa besar perilaku
konsumen terhadap Label Halal pada
produk makanan dan minuman yang
akan mereka beli.

Menganalisis tingginya minat konsumen
terhadap Label Halal dalam kemasan

makanan di pasar Swalayan Giant Kreo.

2. Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah:

a.

Menambah  keyakinan  bagi  para
konsumen dalam mengkonsumsi suatu
produk yang dibeli di pasar Swalayan
Giant Kreo,

Mengetahui sikap konsumen dalam
berbelanja di pasar Swalayan Giant
Kreo.
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E. Tinjuan Pustaka

Sebelum penulis melakukan penelitian,
penulis mendapatkan judul skripsi yang penulis
jadikan tinjauan yaitu skripsi yang ditulis oleh
Nur Faizah, dengan judul “Pengaruh Sosialisasi
Sertifikasi  Halal  Terhadap  Perilaku
Konsumen Masyarakat Kecamatan Mampang
Prapatan Jakarta Selatan”. Dalam skripsinya
hanya membahas pengaruh sosialisasi sertifikasi
halal terhadap perilaku konsumsi masyarakat
kecamatan Mampang dan lebih menekankan
pada proses sosialisasi sertifikasi halal yang
dilakukan LPPOM MUI terhadap perilaku
konsumen masyarakat dan perubahan
perilakukonsumen masyarakat setelah adanya
sertifikasi halal. Dalam penelitian tersebut
berkesimpulan bahwa sosialisasi sertifikasi halal
yang dilakukan pihak LPPOM MUI berpengaruh
terhadap  perilaku  konsumsi  masyarakat,
khususnya masyarakat kecamatan Mampang
Prapatan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian deskriptif komparasi
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dengan jenis data perpaduan antara data kualitatif
dan kuantitatif. Dengan menggunakan uji table t
dan uji dua sample berpasangan Wilcoxon dan
menggunakan sample sebanyak 100 responden.
Selain itu skripsi yang disusun oleh Siti
Rohmah yang berjudul  “Perlindungan
Konsumen dalam Ekonomi Islam: Analisis
Terhadap Sertifikasi Halal MUI (Studi kasus
pada Produk Papa Ron’s Pizza)”. Dalam
skripsinya membahas upaya perlindungan
konsumen Muslim melalui sertifikasi halal dan
pengaruh sertifikasi halal terhadap penjualan
produk dan pemenuhan preferensi di kalangan
konsumen Papa Ron’s Pizza. Dalam penelitian
tersebut berkesimpulan bahwa sertifikasi halal
MUI pada produk Papa Ron’s Pizza dapat
memberikan perlindungan bagi konsumen Papa
Ron’s Pizza untuk tetap mengkonsumsi produk
yang halal. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif, analisis dan
eksplanatif dengan jenis data perpaduan antara
data  kualitatif dan kuantitatif. = Dengan
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menggunakan analisis regresi linier berganda dan
menggunakan sample sebanyak 40 responden.

Dan skripsi yang disusun oleh Ismail
yang berjudul: “Labelisasi Halal dalam Upaya
Menjawab Keraguan Masyarakat”. Dalam
skripsinya hanya membahas peran labelisasi halal
dalam menjawab keraguan masyarakat mengenai
halal tidaknya makanan yang beredar di
masyarakat. Dalam penelitian tersebut
berkesimpulan bahwa labelisasi halal yang
dilakukan oleh LPPOM MUI dapat menjawab
keraguan masyarakat dalam mengkonsumsi
produk yang halal. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif, analisis dengan jenis
data kualitatif.

Selain itu, skripsi yang ditulis oleh Catur
Nopianto yang berjudul “Penerapan Fatwa
MUI dalam Melahirkan Produk Halal (Studi
Kasus Mc Donald)”. Dalam skripsinya hanya
membahas tentang penerapan fatwa MUI dalam
melahirkan produk halal pada produk Mc

Donald. Dalam penelitian tersebut berkesimpulan
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bahwa labelisasi halal pada produk Mc Donald
merupakan salah satu upaya untuk menerapkan
fatwa MUI dalam melahirkan produk halal.
Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan
jenis data kualitatif.

Sedangkan dalam judul Sikap Konsumen
Muslim Terhadap Label Halal yang penulis buat
lebih fokus kepada konsumen yang berbelanja di
pasar Swalayan Giant Kreo ingin mengetahui
sejauh mana konsumen memilih produk-produk

makanan atau minuman yang berlabel halal.

F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan dimana penelitian
langsung ke lapangan (objek) penelitian

untuk mengamati sesuatu. Dalam hal ini

mengenai sikap konsumen dalam memilih
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)

produk makanan yang menggﬁnakan label
halal dalam pasar Swalayan Giant Kreo.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat yang dijadikan objek
penelitian adalah Pasar Swalayan Giant Kreo
yang beralamat di Jalan HOS Cokroaminoto
Ciledug.
Subjek dan Objek Penelitian

Adapun subjek penelitian adalah
konsumen yang telah datang ke pasar
Swalayan Giant Kreo. Sedangkan yang
menjadi objeknya adalah pasar Swalayan
Giant Kreo yang berada di daerah Kreo
tepatnya di jalan HOS Cokroaminoto
Ciledug.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini peneliti mengacu pada

pedoman penulis karya ilmiah di 1IQ Jakarta.

Selanjutnya untuk mempermudah penulisan dan

memahami isi tulisan ini penulis membaginya

atas V bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:
BAB 1

BAB Il

BAB III

Pendahuluan, Terdiri dari latar
belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan
manfaat  penelitian, metodelogi
penelitian, tinjauan pustaka dan
sistematika penulisan.

Landasan Teoritis Terdiri dari

pengertian sikap konsumen,

pengertian konsumen, pengertian
Halal.

Gambaran Umum MUI terdiri dan
,Sejarah berdirinya MUI, Visi dan
Misi, Struktur Organisasi, Prosedur
Label Halal, sertifikasi Label Halal,
Fungsi Label Halal
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BAB IV

BAB YV

Temuan Lapangan dan Analisis
data, Terdiri dari Metode Konsumen
Dalam Memilih Label Halal Di
kemasan Makanan atau Minuman,
Analisis Sikap Konsumen Terhadap
Label Halal, analisis data
konsumen.

Penutup, Terdiri dari kesimpulan

serta saran-saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan hasil penelitian skripsi yang

berjudul Sikap Konsumen terhadap Label Halal

di Pasar Swalayan Giant Kreo, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sikap konsumen di pasar Swalayan Giant
Kreo terhadap label halal adalah lebih banyak
yang memperhatikan label halal dan yang
lainnya tidak memperhatikan label halal.
Konsumen yang mnemperhatikan label halal
adalah 64% dan yang tidak memperhatikan
label halal adalah 34%. Konsumen yang tidak
memperhatikan label halal karena tidak
mengetahui tentang label halal tersebut.

Dengan adanya produk yang menggunakan
label halal yang dijual di Pasar Swalayan
Giant Kreo Tangerang konsumen yakin dan
percaya dengan produk yang mereka
gunakan. Karena mayoritas konsumen yang

ada di Pasar Swalayan Giant Kreo adalah

182



Muslim. Serta dengan adanya produk berlabel
halal omset di Pasar Swalayan Giant Kreo

Tangerang meningkat.

B. Saran

1.

Para konsumen harus lebih memperhatikan
dalam memilih suatu produk, produk yang
terkenal belum tentu memiliki label halal
MUIL

Para produsen sebaiknya membuat label halal
atau Sertifikasi Halal dari MUI.

MUI seharusnya melakukan sosialisasi label
halal agar konsumen dapat mengetahui

tentang label halal.

183
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Pendapat Dengan Komisi VI DPR RI dengan
Badan POM, Jakarta 7 Februari 2001, h.5

Sopa, Sertifikasi Halal Majlis Ulama Indonesia
(Jakarta: GP Press,2013), Cet. ke- 1, h. 12

Syekh Z A Qurbani Lahiji, Risalah Sang Imam
(Ajaran Etika Ali Bin Abi Thalib), him. 38

Tim Baitul Kilmah Yogjakarta Ensiklopedia
pengetahuan Al-Qur’an dan Hadist jilid 2 bab
7( Jakarta: kamil Pustaka,2013) cet 1, h. 373

Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia
Islam Indonesia, (Jakarta; Djambatan, 2002),
h.346

Undang — undang Nomor 7 Tahun 1996 Pasal 1 ayat
1
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang

Perlindungan Konsumen Pasal 4

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Amelia S,

Tangerang 10 Juli 2016.

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Ami,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Anggita,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Desi

Lisnawati, Tangerang 10 Juli 2016.

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Dewi,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Diar,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Eka,

Tangerang 10 Juli 2016.
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Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Endang,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Erli Dwi,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Halimal,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo.Herni M,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Indah,

Tangerang 10 Juli 2016.

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Lestari,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Lisna,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Melati,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Nani,

Tangerang 10 Juli 2016
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Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Nia,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Novanda,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Nur

Fauziah, Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Nurul,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Ritjen

Novanti, Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Suwarni,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Wardah,

Tangerang 10 Juli 2016

Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Wulan,

Tangerang 10 Juli 2016
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Wawancara dengan Konsumen Giant Kreo,Yati,

Tangerang 10 Juli 2016

William J Stanto, Michael J. Etzel & Bruce J.
Walker, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran

(Bandung:' Mandar, 1994)

Wjs. Poerwadarminta, kamus Umum bahasa

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.521
www.lppommui.or.id.

Yusuf Qarddhawi, Halal Haram dalam Islam, (
Solo: Darul Ma’rifah, 2000), cet. ke- 1, h. 72
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